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Abstrak
Tulisan ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis proses pembelajaran organisasional
pada Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP3K); (2)
Menganalisis  proses produksi dan penyebaran inovasi pada BP3K; (3)
Menentukan aspek dan indikator dalam menilai kapasitas pembelajaran
organisasional dan kinerja inovasi pada BP3K. Tulisan ini merupakan hasil
penelitian dengan pendekatan  kualitiatif dalam metode studi kasus. Ditemukan
bahwa proses pembelajaran organisasional pada BP3K diawali dari (a)
pemerolehan pengatahuan penyuluh melaluipelatihan, program pembangunan,
media informasi pertanian, perusahaan swasta,dan interaksi dengan pelaku utama;
(b) distribusi pengetahuan antar penyuluh melalui diskusi antar penyuluh dan
latihan penyuluhan di BP3K; (c) penafsiran pengetahuan secara individual antar
penyuluh dan (d) memori pengetahuan pada level organisasi  yang terlihat dari
munculnya saling pemaknaan atas suatu pengetahuan. Produksi inovasi
berlangsung dalam bentuk programa penyuluhan yang selanjutnya dihantarkan
keluar organisasi (dari BP3K kepada kelompok tani).Aspek dan indikator yang
dapat dijadikan ukuran dalam menilai kapasitas pembelajaran organisasional dan
kinerja inovasi pada BP3K adalah: (a) keragaman dan kualitas sumber
pengetahuan,  kemudahan akses pengetahuan dan relevansi pengetahuan yang
diakses oleh penyuluh;  (b) bentuk, proses, mekanisme dan intensitas pertukaran
pengetahuan antar penyuluh; (c) keragaman pemaknaan individual dan intensitas
dialog interpretatif antar penyuluh; (d) aspek perencanaan penyuluhan dengan
indikator kualitas programa penyuluhan individual dan organisasi BP3K serta
tingkat implementasi programa penyuluhan secara individual maupun secara
organisasional oleh BP3K; (e) aspek relasi kelembagaan dengan indikator kelas
perkembangan kelembagaan pelaku utama dan  jaringan dengan kelembagaan
lain dari kelembagaan pelaku utama; (f) aspek kompetensi penyuluh dengan
indikator kemampuan komunikasi penyuluh, kemampuan fasilitasi penyuluh dan
ketercukupan sarana-prasarana.
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I. PENDAHULUAN
Kapasitas kelembagaan penyuluhan dalam memproduksi dan menghantarkan
inovasi sangat menentukan keberlanjutan pembangunan pertanian secara umum, baik dari
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hingga panen; aspek teknologi terkait aplikasi paket teknologi dalam peningkatan produksi
hingga perbaikan pasca panen; aspek ekologi terkait dampak lingkungan dari aplikasi
teknologi; maupun aspek sosial terkait fungsi dan interkoneksitas kelembagaan pelaku
utama dan pelaku usaha dalam sistem sosial lokal dan supra lokal (Uphoff, 1986; Uphoff
dan Esmann, 1988; Kusdarjito, 2012; Jamil, 2012). Dalam kondisi kemandirian pangan
Indonesia sangat rentan, ditandai dengan meningkatnya impor pangan seperti jagung,
kedele, daging dan juga beras, maka inovasi untuk peningkatan produksi pangan
merupakan keharusan, dimana pendasaran paradigmatis serta penguatan kelembagaan
dalam penyuluhan pertanian secara umum, memainkan peran penting di dalamnya
(Sumardjo, 2012; Salman, 2012a; Salman, 2012b).
Kelembagaan penyuluhan yang berinteraksi langsung dengan pelaku utama dan
pelaku usaha tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan
kehutanan adalah BP3K yang unit operasionalnyapada level kecamatan (UU No.20/2006).
BP3K menghubungkan kebutuhan pembelajaran dari kelompok tani, kelompok peternak,
kelompok nelayan, kelompok pembudidaya ikan, dan kelompok tani hutan dengan sumber
inovasi baik dari program pemerintah pusat dan daerah maupun dari perusahaan agribisnis
(Jamil dan Handam, 2013).
Sulawesi Selatan adalah provinsi surplus dan penyumbang pangan nasional.Di
daerah ini terdapat 210 BP3K pada 304 kecamatan, mencakupi  2.223 desa dan 767
kelurahan (Bakorluh Sulawesi Selatan, 2013). Jumlah penyuluh  mencapai 2.453 orang,
terdiri atas penyuluh pertanian, perkebunan dan peternakan 1.941 orang, penyuluh
perikanan 196 orang,dan penyuluh kehutanan 316 orang. Dalam dua dekade terakhir,
masalah utama yang dihadapi adalah transisi kelembagaan karena otonomi daerah, yang
berefek pada ketertinggalan layanan inovasi dalam mengatasi lambatnya perkembangan
agribisnis serta lemahnya daya saing produk di pasar global. Dalam kaitan ini, persoalan
yang penting didalami adalah kapasitas pembelajaran organisasional pada BP3K dalam
menghasilkan dan menyebarkan inovasi.
Tulisan ini hendak menggambarkan kinerja inovasi pada kelembagaan BP3K dalam
hubungannya dengan kapasitas pembelajaran organisasional,khususnya: (1) Menganalisis
proses pembelajaran organisasional yang berjalan pada BP3K; (2) Menganalisis proses
produksi dan penyebaran inovasi yang berlangsung pada BP3K; (3) Menentukan aspek dan
indikator yang bisa dijadikan ukuran dalam menilai kapasitas pembelajaran organisasional
dan kinerja inovasi pada BP3K.
Tulisan ini merupakan hasil penelitian pada 2013 dengan pendekatan kualitatif.
Metode yang digunakan adalah studi kasus, dengan unit kasus BP3K Kecamatan
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan penyuluh, observasi kegiatan penyuluh, dan penggunaan
dokumen. Data dianalisis secara deskriptif dengan penekanan pada komponen proses yang
berlangsung dan identifikasi tema aspek yang terkait dengan proses tersebut.
II. KERANGKA KONSEPSIONAL
Organisasi pembelajar (learning organization) ataupun pembelajaran organisional
(organizational learning) adalah dua konsep yang sering tumpang tindih saat
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dan memanfaatkan pengetahuan untuk inovasi yang berguna bagi perbaikan kinerjanya
(Fiol dan Lyles, 1985).Tulisan ini menggunakan konsep pembelajaran organisasional untuk
menggambarkan kapasitas organisasi dalam menjalankan proses yang dengan itu
berkembang pengetahuan dan pemahaman baru dari pengalaman bersama, dimana
pengetahuan dan pemahaman baru tersebut memiliki potensi untuk mempengaruhi perilaku
dan meningkatkan kemampuan organisasi.
Menurut Huber (1991), terdapat empat proses yang berlangsung dalam
pembelajaran organisasional. Pertama, pemerolehan pengetahuan (knowledge acquisition),
proses dimana organisasi berfungsi sebagai wadah untuk memperoleh pengetahuan bagi
anggotanya. Kedua, distribusi pengetahuan (knowledge distribution), proses dimana
pengetahuan yang diperoleh seorang anggota disebarkan kepada anggota lainnya. Ketiga,
interpretasi pengetahuan (knowledge interpretation), proses dimana anggota organisasi
memberi makna kepada pengetahuan tersebut dan mentransformasikannya menjadi
pengetahuan baru secara bersama. Keempat, memori organisasional (organizational
memory), proses dimana pengetahuan disimpan untuk aplikasi pada masa datang.
Pemerolehan pengetahuan sebuah organisasi bergantung pada dua sumber yakni stok
pengetahuan yang sudah dipunyai oleh organisasi itu sendiri (Salavou dan Lioukas, 2003)
dan pengetahuan yang didapatkan dari luar organisasi (Chang dan Cho, 2008). Dengan
demikian, pemangku kepentingan internal dan pemangku kepentingan eksternal
mempunyai peluang yang sama untuk berkontribusi terhadap kapasitas pembelajaran
organisasional. Dalam hal ini, terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi kemampuan
belajar sebuah organisasi yakni: lingkungan yang mendukung penyebaran informasi baru,
lingkungan yang mendukung terpeliharanya nilai-nilai yang dianut pemangku kepentingan,
dan lingkungan yang mendukung aplikasi pengetahuan ke dalam tindakan (Pant, 2012).
Dari berbagai temuan ini dapat disimpulkan bahwa kapasitas pembelajaran organisasional
pada organisasi BP3K bervariasi proses dan tingkatannya sesuai dengan stok pengetahuan
internal yang dipunyai dan pengetahuan eksternal yang bisa diambilnya serta
terkondisikannya lingkungan tertentu pada BP3K tersebut. Kesimpulan kedua bahwa
inovasi pada organisasi BP3K ditentukan oleh kapasitas pembelajaran organisasional pada
BP3K tersebut, artinya bahwa inovasi lahir sebagai hasil pembelajaran.
Hubungan antara inovasi dengan organisasi telah banyak diteliti, di antaranya
Subramaniam dan Nilakanta (1996) yang menghubungkan struktur organisasi dengan
inovasi yang dihasilkan organisasi tersebut. Mereka menemukan bahwa sentralisasi
pengambilan keputusan dan spesialisasi fungsi mendorong kemunculan awal dan
konsistensi dari sebuah inovasi. Pant (2012) juga menggunakan pendekatan struktural
bahwa inovasi pada sebuah organisasi dipengaruhi oleh jumlah persentuhan multipihak
internal dan eksternal dari organisasi tersebut. Dalam penelitian ini, inovasi tidak
dihubungkan dengan kondisi struktural-fungsional dari organisasi tetapi dengan proses
pembelajaran organisasional yang berlangsung di dalamnya.
Temuan Nonaka dan Takeuchi (1994), Sorensen dan Stuart (2000) serta Hall dan
Andriani (2003) menyimpulkan bahwa inovasi memerlukan transformasi dan eksploitasi
atas pengetahuan yang sudah ada pada sebuah organisasi, dimana inovasi muncul ketika
anggota organisasi membagi pengetahuannya dengan organisasi dan pengetahuan yang
dibagi tersebut menghasilkan pemahaman baru secara bersama. Disimpulkan lebih jauh
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pengembangan, transformasi dan eksploitasi pengetahuan baru yang mendorong inovasi
organisasi.
Damampour (1991) membagi dua jenis inovasi yang bisa lahir dari pembelajaran
organisasional pada sebuah organisasi. Pertama, inovasi teknis, mencakup proses, produk
dan jasa baru yang dihasilkan sebuah organisasi dari aplikasi pengetahuan yang
dilakukannya. Kedua, inovasi administratif, yakni prosedur, kebijakan dan format
organisasi baru yang lahir dari aplikasi pengetahuan ke dalam tindakan yang dijalankan
oleh organisasi.
Dari berbagai tinjauan ini dapat disimpulkan bahwa inovasi pada BP3K bukan
hanya dipengaruhi oleh faktor struktural-fungsional tetapi terutama oleh kapasitas
pembelajaran organisasional yang dipunyai BP3K tersebut. Kedua, bahwa inovasi pada
BP3K dapat dibagi dalam dua jenis yakni inovasi teknis yang terkait dengan kinerja output
dari organisasi dan inovasi administratif yang lebih terkait dengan kinerja pencipta output
pada organsiasi.Tulisan ini lebih terfokus pada inovasi teknis yang merupakan kinerja
output dari BP3K.
III. PROSES PEMBELAJARAN ORGANISASIONAL
DAN PENGELOLAAN INOVASI PADA BP3K
3.1. Gambaran Umum BP3K Polongbangkeng Utara
BP3K Kecamatan Polongbangkeng Utara merupakan generasi pertama kelembagaan
penyuluhan tingkat kecamatan di Sulawesi Selatan. Kantornya dibangun melalui proyek
NAEP 1974, struktur kelembagaannya terdiri dari penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang
diorganisir sebagai perangkat garis depan  Bimas Kabupaten, dan fungsinya ditata untuk
mendukung program swasembada pangan nasional yang di Sulawesi Selatan dikenal
sebagai Program Lappo Ase (ledakan produksi padi sawah). Saat itu terdapat dua Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) di Takalar yakni BPP Polongbangkeng Utara dengan wilayah
kerja Kecamatan Polongbangkeng Utara, Polongabangkeng Selatan dan Mangarabombang
serta BPP Galesong dengan wilayah kerja Galesong Utara, Galesong Selatan dan
Mappakasunggu. Selanjutnya BPP Polongbangkeng Utara mekar dengan BPP
Pattallassang, dan pada tahun 1980 lahir BPP Mappakasunggu sebagai BPP Perikanan.
Memasuki era otonomi daerah, terjadi pemekaran kecamatan dan pada setiap kecamatan
ada BPP, tetapi BPP tersebut tidak sepenuhnya berfungsi, sebagiannya disebut sebagai
BPP instalasi. Saat itu penyuluh dibagi pada SKPD lingkup pertanian, yang berefek pada
meredupnya makna penyuluhan sebagai profesi, melainkan ia hanya menjadi aparatus
dalam mencapai target kinerja SKPD tempatnya bernaung.
BP3K di Kabupaten Takalar pada tahun 2013 berjumlah sembilan unit, dengan total
penyuluh organik/PNS sebanyak 72 orang dan penyuluh honorer/tenaga harian lepas (THL)
sebanyak 75 orang, total penyuluh 147 orang. Terdapat kecenderungan penyuluh THL
semakin besar porsinya seiring dengan semakin banyaknya penyuluh PNS yang pensiun.
Keseluruhan penyuluh ini melayani wilayah kerja sebanyak 76 desa dan 24 kelurahan.
Jumlah penyuluh pertanian 51 orang, penyuluh perikanan delapan orang, penyuluh
kehutanan sembilan orang dan THL sebanyak 81 orang.Dari jumlah tersebut, 10 orang
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perikanan, perkebunan dan kehutanan, sembilan orang adalah penyuluh senior yang
diangkat sebagai kordinator/kepala BP3K, rata-rata pada setiap BP3K tiga penyuluh
organik ditempatkan sebagai staf di kantor BP3K untuk menjalankan tugas administratif,
sebagiannya lagi memasuki persiapan pensiun dan menjalani tugas belajar, sehingga yang
beroperasi secara penuh waktu di desa/kelurahan kurang dari 100 penyuluh.
Dari keseluruhan BP3K di Kabupaten Takalar, yang memiliki kebun percontohan
sebagai sarana penyuluhan dan pembelajaran bagi penyuluh hanya BP3K Polongbangkeng
Utara yang memiliki lahan sawah 0,80 Ha dan lahan kering 0,10 Ha; BP3K Galesong
Selatan dengan lahan sawah irigasi 1,45 Ha; BP3K Galesong Utara dengan lahan kering
0,18 Ha dan BP3K Galesong dengan lahan kering 0,38 Ha. BP3K lainnya tidak memiliki
lahan percontohan.
3.2. Proses Pembelajaran Organisasional pada BP3K Polongbangkeng Utara
Proses pembelajaran organisasional pada BP3K berlangsung dalam suatu siklus
meliputi pemerolehan pengetahuan oleh penyuluh, distribusi pengetahuan antar penyuluh,
penafsiran pengetahuan oleh penyuluh dan memori pengetahuan pada kolektivitas penyuluh
dalam wadah BP3K.
(1) Proses pemerolehan pengetahuan oleh penyuluh.
Proses pemerolehan pengetahuan oleh penyuluh berlangsung dalam bentuk (1)
melalui pelatihan, (2) melalui implementasi program oleh pemerintah, (3) melalui media
informasi pertanian, (4) melalui perusahaan swasta, (5) melalui interaksi dengan pelaku
utama.
Pemerolehan pengetahuan melalui pelatihan berlangsung sebelum dan sesudah
menjadi penyuluh dan dilakukan terutama oleh lembaga pemerintah. Kasus AM, penyuluh
peternakan kabupaten yang sebelumnya adalah kordinator BP3K Polongbangkeng Utara,
mengikuti pelatihan dasar-dasar penyuluhan dan pelatihan bidang peternakan pada 1992,
setelah itu nanti 2010 baru mengikuti lagi pelatihan yakni tentang agribisnis, pelatihan
dasar untuk penyuluh ahli (2011), pelatihan tentang intensifikasi tebu (2012) dan pelatihan
sertifikasi penyuluh (2012). Kasus AA, penyuluh tenaga harian lepas (THL) sejak 2008,
pelatihan yang pernah diikuti adalahperbekalan sebagai THL dengan materi cara
mengetahui potensi wilayah, cara pengembangan kelompok tani, dan teknis pertanaman
padi sawah (2007), sebulan sebelum bertugas sebagai THL. Selanjutnya pelatihan lanjutan
THL dengan materi pendalaman tentang cara mengetahui potensi wilayah, cara
pengembangan kelompok tani, dan teknik budidaya padi sawah (2008);pelatihan
manajemen agribisnis (2010); pelatihan sekolah lapang padi sawah (2009); pelatihan
sekolah lapang jagung (2012) danpelatihan agribisnis tebu (2013).
Pemerolehan pengetahuan melalui program pembangunan lebih banyak dari yang
diimplementasikan oleh pemerintah pusat, sangat terbatas program yangdikreasi sendiri
oleh SKPD Kabupaten. Dalam implementasinya penyuluh terlibat mempersiapkan calon
petani dan calon lahan (CP/CL) berdasarkan basis pendampingan kelompok tani, dengan itu
mereka menyerap pengetahuan baru dan melengkapi stok pengetahuan yang dimiliki.
6Kasus penyuluh AM memperoleh banyak pengetahuan dari proyek sekolah lapang terpadu
(SLPT) padi sawah, jagung dan kedele dari Kementerian Pertanian (2010). Ia memperoleh
pengetahuan tentang varietas baru, teknik pertanaman baru, cara penanganan hama/
penyakit, dan cara pemupukan. Selain itu, ia memperoleh pengetahuan tentang
administrasi proyek dimana bantuan langsung dialokasikan dari Kementerian Pertanian ke
kelompok tani/gapoktan. Kasus penyuluh AA memperoleh pengetahuan melalui proyek
sekolah lapang padi sawah, jagung dan kedele serta introduksi teknik pertanaman baru
bernama system of rice intencification (SRI).
Pemerolehan pengetahuan melalui media informasi pertanian terbatas pada
publikasi rutin edisi Sinar Tani yang berisi sepenuhnya tentang informasi pertanian dalam
arti umum. Selain itu, ada publikasi dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Pusat Penyuluhan dan Pengembangan Teknologi Pertanian) secara berkala tentang “Bank
Pengetahuan Tanaman Pangan Indonesia” serta “Warta Penelitian dan Pengembangan
Pertanian”.
Pemerolehan pengetahuan melalui perusahaan agribisnis terutama berlangsung
melalui ujicoba pada kebun percobaan hasil kerjasama dengan perusahaanbenih padi,
dimana pada plot-plot pertanaman dilakukan uji varietas untuk melihat varietas paling
produktif. Kerjasama ini dikelola seorang penyuluh bernama DK. Kerjasama juga
dilakukan penyuluh dengan perusahaan  yang memperkenalkan jenis pestisida (Marathon),
fungisida (Indocor) dan herbisida (Mexulindo); dengan perusahaan yang mengelola merek
Zygenta (jenis pestisida) dan dengan PT. Sang Hyang Seri. Dalam keseluruhan kerjasama
tersebut, penyuluh menjadi penghubung antara aspirasi petani tentang kelebihan dan
kekurangan berbagai merek bibit, obat-obatan, alat dan mesin pertanian dengan perusahaan
yang menyalurkan kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dalam proses itu, penyuluh mendapatkan
pelajaran untuk dijadikan bahan penyuluhan.
Pemerolehan pengetahuan melalui interaksi dengan petani berlangsung pada hari
Senin hingga Kamis setiap minggu, terutama saat musim tanam berjalan. Bentuk interaksi
tersebut adalah: (1) kunjungan penyuluh ke rumah petani, (2) percontohan teknologi di
lapangan (field day), (3) pertemuan kelompok tani, (4) demonstrasi  cara, (5) sekolah
lapang.  Diskusi dan dialog serta pengamatan yang dilakukan penyuluh pada berbagai
bentuk interaksi tersebut memberikan umpan balik atas pengetahuan yang dimiliki
penyuluh.
(2) Proses distribusi pengetahuan antar penyuluh
Pada BP3K Polongbangkeng Utara setiap jumat dilakukan pertemuan seluruh
penyuluh. Dalam pertemuan tersebut, pada minggu pertama dan ketiga setiap penyuluh
berlatih menyuluh dengan menyampaikan topik tertentu, pada minggu kedua dan keempat
dihadirkan penyuluh kabupaten untuk menyampaikan materi tertentu dan diskusi untuk
mendapatkan gambaran lapangan dari penyuluh.
Pengetahuan yang diperoleh penyuluh secara individual sebagian tersimpan dalam
memori penyuluh itu sendiri, sebagian lagi dibagi kepada sesama penyuluh. Pengetahuan
DK tentang hasil uji varietas pada lahan percobaan BP3K cenderung hanya dipahami oleh
DK sendiri dan kurang diketahui oleh penyuluh lainnya. Menurut AA, penyuluh lain sulit
memahami pola dari plot-plot percobaan itu karena tidak ada petunjuk yang bisa dipahami
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tinggi hasilnya dan varietas mana yang rendah hasilnya. DK juga tidak pernah
menginformasikan kepada sesama penyuluh tentang uji varietas tersebut.
Namun demikian, melalui latihan yang dilakukan dua kali sebulan pada hari Jumat,
distribusi pengetahuan antar penyuluh juga banyak terjadi. Kasus AA misalnya, pada bulan
Juli 2012 mendapatkan giliran presentasi. Materi yang disampaikan waktu itu adalah cara
pertanaman dengan metode system of rice intensification (SRI). Materi yang
disampaikannya adalah cara uji bernas.  Uji biji dari benih yang dihambur, ada alatnya
berupa garam, air, baskom, dan telur ayam. Air dalam baskom diberi garam, diaduk,
dimasukkan biji telur, air garam diaduk sampai telur mengapung. Setelah telur mengapung
ia dikeluarkan, setelah itu gabah dimasukkan ke dalam air dan diaduk, gabah yang
mengapung dikeluarkan dan yang tenggelam utuh adalah yang baik dan siap dihambur.
Setelah itu dicuci bersih-bersih, direndam kembali dengan air biasa dalam 24 jam,
dimasukkan kedalam karung dan dibungkus sampai keluar mata tumbuh (sekitar dua hari),
selama dua hari itu disiram dengan air biasa. Cara uji bernas yang dijelaskan oleh AA
dalam latihan tersebut memberi pengetahuan baru kepada penyuluh lainnya, sehingga
beberapa minggu topik SRI menjadi wacana dalam pembicaraan antar penyuluh.
Dapat dikatakan bahwa bentuk distribusi pengetahuan antar penyuluh yang utama di
BP3K Polongbangkeng Utara adalah latihan penyuluhan pada hari Jumat dua kali sebulan.
Melalui forum ini sebuah pengetahuan bergulir dari sumber pertama kepada belasan
penyuluh lainnya secara bersamaan. Selanjutnya antar penyuluh berlangsung pembicaraan
sehari-hari tentang topik tersebut, lalu bergulir antar penyuluh dan semakin membesar
aspek pengetahuan yang tercakupi di dalamnya, sedemikian rupa sehingga setiap penyuluh
mendalami dan menafsirkan bersama pengetahuan tersebut.
(3) Proses penafsiran pengetahuan antar penyuluh
Pengetahuan yang terdistribusikan pada pertemuan Jumat, sebagian ditafsirkan lebih
jauh antar penyuluh, sebagian lagi berhenti dibicarakan pada hari Jumat itu. Tidak semua
pengetahuan yang disampaikan pada forum latihan berlanjut ke tahap penafsiran oleh
penyuluh lainnya. Ini tergantung kepada kebaruan serta kemenarikan dari topik tersebut
serta kemampuan penyuluh menyampaikannya pada forum latihan.
Pada kasus AA, setelah ia presentasi, materi SRI menjadi perbincangan di antara
penyuluh. Salah satu penafsiran yang relatif sama di antara penyuluh saat itu adalah melihat
SRI sebagai tantangan untuk diaplikasikan. Pada saat AA presentasi, di Polongbangkeng
Utara baru tiga penyuluh yang mengintroduksi SRI yakni AA (Desa Mattompodalle), AL
(Desa Parangboddo) dan BD (Desa Panrannuangku). Beberapa penyuluh lainnya kemudian
terlibat dalam diskusi lebih serius untuk menjawab tantangan tersebut yakni THL bernama
SW, BD, AR dan NW. Beberapa penyuluh lainnya memaknai SRI sebagai gangguan
terhadap praktek yang telah berjalan selama ini, karena mereka memahami bahwa sebagai
pengetahuan baru SRI pasti memiliki kekurangan.
Mereka sampai pada diskusi tentang kespesifikan dari metode SRI serta kelebihan
dan kekurangannya. Mereka misalnya mendikusikan cara pengolahan tanah pada aplikasi
SRI. Untuk SRI siapkan dulu lahan baru hambur benih, karena benih hanya tujuh hari di
pesemaian lalu dipindahkan ke pertanaman. Ini berbeda dengan pertanaman cara biasa
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AA dalam diskusi lebih jauh, mereka mendalami bahwa pada SRI pemakaian air lebih
sedikit, air hanya keluar masuk dari pertanaman, yang penting tanahnya basah. Setelah
pengairan pertama, sekitar tiga sampai tujuh hari baru dimasukkan lagi air, kalau dilihat
masih butuh air maka dimasukkan lagi. Kekurangan dari SRI adalah rumput tumbuh, beda
dengan cara selama ini dimana tanaman tergenang terus sehingga rumput tidak tumbuh. Ini
menuntut ketelatenan petani dalam pemeliharaan, tetapi hemat air. Selanjutnya mereka
mendalami bahwa SRI sangat ditentukan oleh anakan. Ada rumpun yang selalu diamati,
ada yang mencapai 48 batang dalam satu anakan, pengamatan pertumbuhan mulai umur
dua minggu dan biasanya saat itu ia lebih tinggi dari tanaman padi biasa. Kelebihan lain
dari SRI adalah penggunaan benih lebih kurang, hanya 5-7 kg/ha, tapi ini harus uji bernas
lebih dahulu. Cara biasa pakai sekitar 25 kg/ha, cara hambur 15 kg/ha. Petani yang boros
masih tanam 3-5 batang, sedang SRI hanya satu batang.
Melalui proses demikian sebuah pengetahuan yang bersumber dari seorang
penyuluh terpahami lebih dalam oleh penyuluh lainnya. Kespesifikan, kelebihan dan
kekurangan, serta aspek substansi dan metodologis dari wacana bergulir antar penyuluh dan
masing-masing penyuluh mengkristalkan makna bagi dirinya tentang suatu pengetahuan.
Berbeda dengan presentasi yang disampaikan SW tentang Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok (RDKK) pada awal September 2013 dimana wacana ini sudah relatif terpahami
bagi sesama penyuluh sehingga ia tidak berlanjut pada proses distribusi pengetahuan di
antara penyuluh karena sudah menjadi wacana bersama sebelumnya.
(4) Proses memorisasi pengetahuan pada organisasi BP3K
Tahap terakhir pembelajaran organisasional pada BP3K Polongbangkeng Utara
adalah proses dimana makna dari pengetahuan yang ditafsirkan secara berbeda oleh
masing-masing penyuluh bertransformasi menuju penyamaan makna pada level organisasi.
Pada tahap ini, pembicaraan sehari-hari atau diskusi formal dalam organisasi tergiring pada
penyepakatan suatu makna.
Pada kasus interpretasi terhadap pengetahuan tentang pola SRI dalam pertanaman
padi sawah, terdapat dua pemaknaan dominan. Pertama, pemaknaan bahwa SRI adalah
sebuah tantangan yang perlu diaplikasikan penyuluh kepada kelompok tani dampingannya.
Kedua, pemaknaan bahwa SRI adalah sebuah gangguan dalam praktek penyuluhan mereka,
karena SRI memiliki banyak kekurangan di balik kelebihan yang dijanjikannya.
Dua pemaknaan ini berkontestasi satu sama lain, dimana AA dan dua teman
penyuluh lain yang telah menerapkan pada kelompok tani dampingannya terus mengajukan
pemaknaan bahwa ini adalah tantangan yang perlu dijawab, sedemikian rupa sehingga
pemaknaan bahwa SRI adalah gangguan semakin berkurang pendukungnya, mereka beralih
pada pemaknaan bahwa SRI adalah tantangan. Pada akhirnya, pemaknaan bahwa SRI
adalah tantangan yang perlu dijawab dalam bentuk aplikasi, menjadi pemaknaan kolektif
diantara seluruh anggota organisasi BP3K.
Proses selanjutnya adalah pengembangan rancangan untuk aplikasi SRI tersebut.
Seluruh penyuluh BP3K menganalisis kondisi desa dan kelompok tani dampingannya,
melihat berbagai alternatif cara untuk memperkenalkan SRI kepada kelompok tani,
menyusun bahan-bahan penjelasan untuk mengantisipasi pertanyaan dan penolakan petani,
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di satu sisi setiap penyuluh membuat persiapan aplikasi berdasarkan kondisi spesifik desa
dan kelompok dampingannya, di sisi lain organisasi BP3K sebagai sebuah kolektivitas
mempersiapkan kelengkapan organisasi dalam mendukung aplikasi SRI oleh masing-
masing penyuluh anggotanya.
3.3. Proses Produksi dan Penghantaran Inovasi pada BP3K
Dalam konteks penyuluhan pertanian, inovasi merupakan penggabungan antara
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam melahirkan kebaruan. Karena itu, pengetahuan
yang telah dimaknai secara bersama oleh komponen sebuah organisasi, masih harus
ditransformasikan menjadi sebuah inovasi. Ia memerlukan kerangka perubahan sikap dan
tindakan agar pengetahuan tersebut menjelmakan inovasi. Inilah yang disebut sebagai
proses produksi inovasi.
Pada BP3K Polongbangkeng Utara, tahapan ini berjalan dalam bentuk
pengembangan rencana penyuluhan, yang disebut dengan programa penyuluhan. Programa
penyuluhan pada tingkat BP3K merupakan kumpulan dari program penyuluhan masing-
masing penyuluh. Pada kasus pengetahuan tentang metode SRI yang telah diuraikan
sebelumnya, penyuluh yang menjawab tantangan aplikasi SRI tersebut menuangkannya
dalam dokumen programa penyuluhan.
Programa penyuluhan berisi informasi tentang kondisi teknis agronomis, kondisi
kelembagaan petani, kondisi kelembagaan pendukung kelompok tani, masalah yang
dihadapi petani, rencana pemecahan masalah, dan bentuk-bentuk penyuluhan yang akan
dijalankan. Pada kasus aplikasi SRI, programa dibuat oleh masing-masing penyuluh dengan
menempatkan SRI sebagai metode untuk memecahkan masalah dalam hal keterbatasan air,
banyaknya volume benih yang digunakan, dan efisiensi pertanaman. Bentuk-bentuk
penyuluhan yang akan dilaksanakan berupa kunjungan, pertemuan kelompok, demonstrasi
cara dan sekolah lapang, serta proses-proses yang akan difasilitasi pada kelompok tani dan
individu petani, diuraikan detail langkahnya.
Programa penyuluhan masing-masing penyuluh yang kemudian disatukan sebagai
programa BP3K tersebut menjelma sebagai sebuah produksi inovasi. Ia berisi tentang detail
tentang sebuah inovasi dan langkah-langkah untuk mengadopsikannya kepada petani. Ini
adalah tahap dimana pembelajaran organisasional melalui pemerolehan pengetahuan,
distribusi pengetahuan, penafsiran pengetahuan dan memorisasi pengetahuan,
mentransformasikan pengetahuan tersebut menjadi sebuah produk yang siap dihantarkan
keluar organisasi, dalam hal ini dari BP3K ke kelompok tani.
Setelah pengetahuan ditransformasikan menjadi format inovasi, proses selanjutnya
adalah penyebaran inovasi tersebut kepada lingkungan luar organisasi BP3K, dalam hal ini
kelompok tani. Inilah tahap dimana organisasi memengaruhi perubahan sosial pada
lingkungannya melalui penyebaran inovasi.
Pada kasus inovasi SRI di BP3K Polongbangkeng Utara, ketika AA
mengadopsikannya kepada kelompok tani,  ia berkordinasi dengan ketua kelompok, lalu
pengurus kelompok bermusyawarah dengan anggota kelompok. Dalam musyawarah
tersebut penyuluh memperkenalkan SRI dan tantangan penerapannya.  Ada petani yang
bilang kita coba-coba saja, ada juga petani yang menolaknya mentah-mentah. Setelah itu
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musyawarah kembali. Setelah musyawarah kembali, ketua kelompok menyatakan bahwa
anggota mau coba-coba, selanjutnya difasilitasi penetapan CP/Cl.  Setelah itu, proposal
dibuat oleh kelompok dan melalui itu bantuan datang dari kabupaten berupa sarana
produksi untuk diaplikasikan. Ini dilakukan AA dengan kondisi sudah ada pengalaman
sebelumnya menerapkan SRI di desa lain. Saat di desa lain, ada yang berhasil produksinya,
ada juga yang terkendala dengan gulma dan serangan keong.
Cara yang ditempuh penyuluh lain dalam menyebarkan inovasi SRI kepada
kelompok tani kurang lebih sama dengan cara yang digunakan AA. Mereka memulai
dengan mengkordinasikan kepada ketua, sekretaris dan bendahara kelompok tani, sebagai
pintu masuk dalam mewacanakan inovasi. Di sini ada tahapan dimana wacana bergulir
sebagai substansi pembicaraan terbatas pada dua-tiga orang lapisan atas dalam kelompok.
Ketika wacana ini terterima, ia digulirkan kepada anggota kelompok yang lebih banyak,
dan selanjutnya menjadi percakapan sehari-hari di antara mereka. Dalam percakapan
sehari-hari antar anggota kelompok pada berbagai medan aktivitasnya, baik di lahan
usahatani maupun ikatan pertetanggaan, masing-masing petani menyampaikan pikiran dan
tanggapan untuk pada akhirnya sampai kepada keputusan untuk aplikasi inovasi tersebut.
3.4. Aspek dan Indikator Pengukur Kapasitas Pembelajaran Organisasional
dan Pengelolaan Inovasi pada Bp3K
Berdasarkan deskripsi proses pembelajaran organisasional pada BP3K Polongbangkeng
Utara,  aspekdan indikator pengukur kapasitas pembelajaran organisasional pada BP3K
dapat ditampilkan seperti pada Tabel-1.
Tabel-1: Aspek dan indikator kapasitas pembelajaran organisasional BP3K
No. Aspek Indikator
1. Pemerolehan pengetahuan
dari luar organisasi BP3K
1. Keragaman sumber pengetahuan
2. Kualitas sumber pengetahuan
3. Kemudahan akses pengetahuan
4. Relevansi pengetahuan yang diakses
2. Distribusi pengetahuan antar
penyuluh dalam BP3K
1. Variasi bentuk pertukaran pengetahuan
2. Proses dan mekanisme pertukaran
pengetahuan
3. Intensitas pertukaran pengetahuan
3. Penafsiran pengetahuan
antar penyuluh dalam BP3K
1. Tingkat keragaman pemaknaan individual
atas suatu pengetahuan antar penyuluh dalam
BP3K
2. Intensitas dialog interpretatif antar penyuluh
atas pemaknannya terhadap suatu
pengetahuan
4. Memorisasi pengetahuan
pada level organisasi BP3K
1. Tingkat kemampuan mentransfor-masikan
pemaknaan individual penyuluh menjadi
pengetahuan kolektif organisasi BP3K
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2. Tingkat kemampuan merancang transformasi
memori kolektif menjadi tindakan kolektif
Dalam hal kapasitas pengelolaan inovasi, berdasarkan deskripsi proses pengelolaan
inovasi pada kasus BP3K Polongbangkeng Utara, teridentifikasi aspek dan indikator yang
dapat dijadikan ukuran dalam menganalisis kapasitas produksi dan penyebaran inovasi
pada organisasi BP3K seperti pada Tabel-2.
Tabel-2: Aspek dan indikator kapasitas produksi inovasi dan penyebaran inovasi
pada BP3K
No. Aspek Indikator
1. Perencanaan penyuluhan 1. Kualitas programa penyuluhan individual dan
organisasi BP3K
2. Tingkat implementasi programa penyuluhan
individual dan organisasi BP3K
2. Relasi kelembagaan orga-
nisasi BP3K
1. Kelas perkembangan kelembagaan pelaku
utama
2. Pola relasi penyuluh dengan kelembagaan
pelaku utama
3. Pola relasi penyuluh dengan individu pelaku
utama
4. Pola relasi penyuluh dengan kelembagaan
perusahaan swasta/formulator
3. Kompetensi penyuluh 1. Kemampuan komunikasi penyuluh
2. Kemampuan fasilitasi penyuluh
3. Ketercukupan sarana-prasarana
IV. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
4.1.Kesimpulan
(1) BP3K adalah sebuah organisasi dengan struktur dan fungsi yang terkait dengan
pengelolaan pengetahuan. Dalam pengelolaan pengetahuan tersebut, kinerja BP3K
sangat ditentukan oleh kapasitas pembelajaran organisasional yang dimiliknya, mulai
dari proses pemerolehan pengetahuan, distribusi pengetahuan, penafsiran
pengetahuan sampai memorisasi pengetahuan. Pada kasus BP3K Polongbangkeng
Utara dapat disimpulkan bahwa kapasitas pembelajaran organisasional dimiliki untuk
berjalannya tahapan proses pembelajaran organisasional tersebut, tetapi intensitas
kejadian dan cakupan substansi pembelajaran yang terkelola sangat terbatas.
Keterbatasan ini disebabkan oleh kurangnya suplai pengetahuan dari lingkungan
eksternal BP3K serta lemahnya kemampuan sarana dan prasarana serta kompetensi
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SDM dalam mendukung proses dan mekanisme internal BP3K bagi pembelajaran
organisasional tersebut.
(2) Kapasitas pembelajaran organisasional yang terbatas cakupan dan intensitasnya
berefek pada cakupan dan intensitas produksi dan penyebaran inovasi yang juga
terbatas. Pada kasus BP3K Polongbangkeng Utara, produksi dan penyebaran inovasi
tersebut hanya terkait dengan aspek tertentu produksi agronomi dan belum
menjangkau aspek agribisnis yang lebih menyeluruh. Ini dipengaruhi oleh terbatasnya
kapabilitas penyuluh dalam mentransformasikan pengetahuan menjadi inovasi secara
kreatif, disertai dengan terbatasnya sarana-prasarana penyuluh dalam
mengembangkan kreativitas tersebut.
(3) Aspek dan indikator yang terkait dengan kapasitas pembelajaran organisasional
BP3K mencakup: (1) aspek pemerolehan pengetahuan dengan indikator keragaman
sumber pengetahuan, kualitas sumber pengetahuan, kemudahan akses pengetahuan
dan relevansi pengetahuan yang diakses; (2) aspek distribusi pengetahuan antar
penyuluh dalam BP3K dengan indikator variasi bentuk pertukaran pengetahuan,
proses dan mekanisme pertukaran pengetahuan, dan intensitas pertukaran
pengetahuan; (3) aspek penafsiran pengetahuan antar penyuluh dalam BP3K dengan
indikator tingkat keragaman pemaknaan individual atas suatu pengetahuan antar
penyuluh dalam BP3K, intensitas dialog interpretatif antar penyuluh atas
pemaknannya terhadap suatu pengetahuan; (4) aspek memori pengetahuan pada level
organisasi BP3K dengan indikator tingkat kemampuan mentransformasikan
pemaknaan individual penyuluh menjadi pengetahuan kolektif organisasi BP3K dan
tingkat kemampuan merancang transformasi memori kolektif menjadi tindakan
kolektif. Aspek-aspek yang terkait dengan produksi dan penyebaran inovasi adalah(1)
aspek perencanaan penyuluhan dengan indikator kualitas programa penyuluhan
individual dan organisasi BP3K dan tingkat implementasi programa penyuluhan
individual dan organisasi BP3K; (2) aspek relasi kelembagaan organisasi BP3K
dengan indikator kelas perkembangan kelembagaan pelaku utama, pola relasi
penyuluh dengan kelembagaan pelaku utama, pola relasi penyuluh dengan individu
pelaku utama, pola relasi penyuluh dengan kelembagaan perusahaan
swasta/formulator; (3) aspek kompetensi penyuluh dengan indikator kemampuan
komunikasi penyuluh, kemampuan fasilitasi penyuluh, dan ketercukupan sarana-
prasarana penyuluhan.
4.2.Implikasi Kebijakan
Kesimpulan tentang terbatasnya kapasitas pembelajaran organisasional pada BP3K
serta lemahnya kompetensi penyuluh dalam mentransformasikan pengetahuan menjadi
inovasi merupakan ancaman bagi keberlanjutan perkembangan pertanian dalam merespon
tantangan perubahan. Diperlukan kebijakan yang selain memperbaiki prakondisi bagi
BP3K untuk bisa eksis sebagai organisasi yang mengelola pengetahuan, juga kebijakan
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yang bisa memperbaiki etos dan meningkatkan kompetensi penyuluh dalam
mentransformasikan pengetahuan menjadi inovasi secara kreatif dan terus menerus.
Kebijakan tersebut dapat diorientasikan sebagai sebuah model intervensi penguatan
kapasitas pembelajaran organisasional dan pengelolaan inovasi dengan memerhatikan
aspek dan indikator pengukur yang teridentifikasi dalam makalah ini. Intervensi dimaksud
dapat dikerangkakan secara teknokratis maupun partisipatoris.
DAFTAR PUSTAKA
Chang, D.R. dan Cho, H., 2008. “Organizational memory influence new product succes”.
Journal of Business Research, 61: 13-32.
Damampour, F., 1991. “Organizational innovation: a meta-analysis of effects of
determinants and moderation”. Academic Management Journal, 34 (3): 550-590.
Hall, R dan P. Andriani, 2003. “Management knowledge assosiate with innovation”.
Journal of Business Research, 56: 145-152.
Nonaka, I dan Takeuchi, H, 1995. The knowledge-creating company. New York: Oxford
University Press.
Jamil, H. dan Handam, 2013. Model Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan
dalam Menunjang Sulawesi Selatan sebagai Pilar Pangan Nasional(Laporan
Penelitian).Makassar: LP2M Unhas-Balitbangda Provinsi Sulawesi Selatan.
Jimenez, D.J. dan R. Sanz-Valle, 2011. “Innovation, organizational change and
performance”, Journal of Business Research, 64: 408-417.
Kusdarjito, C., 2012. “Peran Analisis Jejaring Sosial dan Modal Sosial dalam Penyuluhan
Pertanian”, dalam, T.J. Sugarda dkk. (Eds.), Pendidikan Sosiologi dan Penyuluhan
Pertanian yang Adaptif dan Inovatif (Prosiding Pertemuan Nasional Pendidikan
Sosiologi dan Penyuluhan Pertanian Indonesia). Bandung: Laboratorium Sosiologi
dan Penyuluhan Pertanian Universitas Padjajaran.
Pant, L. P., 2012. “Learning and innovation competence in agricultural and rural
development”. The Journal of Agricultural Education and Extension, 18:3, 205-230
Salman, D., 2012a. “Tarian Paradigma dalam Pendidikan Sosiologi dan Penyuluhan
Pertanian Masa Depan”,dalam T.J. Sugarda dkk. (Eds.), Pendidikan Sosiologi dan
Penyuluhan Pertanian yang Adaptif dan Inovatif (Prosiding Pertemuan Nasional
Pendidikan Sosiologi dan Penyuluhan Pertanian Indonesia). Bandung: Laboratorium
Sosiologi dan Penyuluhan Pertanian Universitas Padjajaran.
14
Salman, D., 2012b. “Pangan untyk Rakyat: Melawan Ketercerabutan dan Irasionalitas”,
dalam A. Fariyanti dkk. (Eds.), Pangan Rakyat: Soal Hidup Mati-60 tahun
Kemudian. Bogor: Departemen Agribisnis FEM-IPB dan Perhepi.
Subramaniam, A dan S. Nilakanta, 1996. “Organizational innovativeness: Exploring the
relationship between organizational determinant of innovation, type of innovations
and measures of organization performance”. Omega, the International Journal of
Management Science, 24, 631-647.
Sumardjo, 2012. “Peran Perguruan Tinggi dalam Pengembangan Keilmuan Sosiologi dan
Penyuluhan Pertanian yang Sesuai dengan Kebutuhan Pembangunan”, dalam T.J.
Sugarda dkk. (Eds.), Pendidikan Sosiologi dan Penyuluhan Pertanian yang Adaptif
dan Inovatif (Prosiding Pertemuan Nasional Pendidikan Sosiologi dan Penyuluhan
Pertanian Indonesia). Bandung: Laboratorium Sosiologi dan Penyuluhan Pertanian
Universitas Padjajaran.
Uphoff, N., 1986. Local Institutional Development: An Analytical Sourcebook with Cases.
Cornell: Kumarian Press.
Uphoff, N dan M. Esmann, 1988. Local Organizational Development. Cornel: Kumarian
Press.
